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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa  

1. Responden yang berpengetahuan baik sebanyak 54 orang (50,9%). 

2. Responden yang memiliki sikap baik sebanyak 54 orang (50,9%). 

3. Responden yang ada dukungan dari tokoh masyarakat sebanyak 92 orang 

(86,8%). 

4. Respoden yang tidak ada dukungan dari petugas sebanyak 92 orang (86,8%) 

5. Responden yang memiliki pengelolaan sampah rumah tangga kurang baik 

sebanyak 56 orang (52,8%) 

6. Ada hubungan antara pengetahuan dengan pengelolaan sampah rumah tangga 

di kecamatan alam barajo kota jambi. (p-value = 0,000 < 0,05) dan nilai PR = 

6,231 dan 95% CI (3,272 - 11,868) 

7. Tidak ada hubungan antara sikap dengan pengelolaan sampah rumah tangga di 

kecamatan alam barajo kota jambi. (p-value = 0,122 > 0,05) dan nilai PR = 

0,724 dan 95% CI (0,499 – 1,050) 

8. Tidak ada hubungan antara dukungan tokoh masyarakat dengan pengelolaan 

sampah rumah tannga di kecamatan alam barajo kota jambi. (p-value = 0,607 > 

0,05) dan nilai PR = 0,789 dan 95% CI (0,419 – 1,485) 

9. Tidak ada hubungan dukungan petugas dengan pengelolaan sampah rumah 

tangga di kecamatan alam barajo kota jambi. (p-value = 0,227 > 0,05) dan PR 

= 0,700 dan 95% CI (0,474 – 1,033) 
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5.2 SARAN 

1. Bagi Petugas Kesehatan 

 Memberikan sosialisasi tentang pengelolaan sampah kepada 

masyarakat dalam menjaga kesehatan lingkungan pada masyrakat guna 

mengurangi timbulan sampah di kecamatan alam barajo kota jambi. 

 

2. Bagi Masyarakat 

 Diharapkan warga masyarakat khususnya di kecamatan alam barajo 

untuk lebih aktif dalam mencari informasi yang disampaikan oleh Dinas 

Kesehatan ataupun pihak lainnya untuk kebersihan lingkungan, selalu 

memantau masyarakat lainnya agar selalu berperilaku baik dan menjaga 

kebersihan lingkungan sekitar. 

3. Bagi peneliti selanjutnya  

 Diharapkan lebih memperdalam ruang lingkup penelitian dengan 

mengembangkan masing- masing variabel bebas menjadi variabel yang lebih 

spesifik. 

 


